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ABSTRACT

This study aims to evaluate the biological resources management model of
Bulungan Regency especially mangrove forests and coral reefs,to identify the
obstacles in the management of biological resources in Bulungan Regency, adn
tpodevelop a strategic management model of coastal biological resources in
supporting of sustainable fishing. The study used qualitative methods with
quantitative approach. Data obtained through the questionnaire, interviews with
selected respondents and observation. Data were analyzed by quantitative
approaches to facilitate decision-making. Samples taken from fisherman
communitics were to obtain data regarding the implementation of coastal
management of biological resources in Bulungan Regency and sample of the
experts were based on the consideration of those who have experience to a
SWOT analysis and QSPM. The research found that the model or the shape of
coastal biological resources management conducted in Bulungan is generally
curative or repair. Management of biological resources have not been fully
collaborate coastal management functions such as planning, action and evaluation.
Problems faced by Bulungan in the management of coastal biological resources in
the region, namely: 1) the extent of the spread of coastal biological resources; 2)
management of coastal biological resources is not maximized; 3) the lack of
involvement of stakcholders in the management of coastal biological resources; 4)
~ the lack of public understanding of the importance of coastal biological resources;
5) conflict space utilization; 6) less of data; and 7) lack of personnel resources that
have expertise in the field of coastal biological resources. SWOT analysis is based
on the formulation of strategic external and internal factors, followed by matrix
score of the strategic plan (Quantitative Strategic Planning Matrix = QSPM),
found that the strategic priorities that need to be implemented is to maximize the
function of the biological resources of coastal for the environment, that is to
confirm the presence of each of biological resources coast through the drafting
rules that did not exist and the enforcement of existing rules as confirmation of
the layout (zoning) coast. The coastal zoning is made in detail and clearly and
then set as a local regulation that would give legal force to the existence of the
coastal biological resources.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi model pengelolaan sumberdaya
hayati pesisir di Kabupaten Bulungan khususnya hutan mangrove dan terumbu
karang; mengidentifikasi kendala dalam pengelolaan sumberdaya hayati di
Kabupaten Bulungan; dan menyusun strategi model pengelolaan sumberdaya
hayati pesisir dalam mendukung perikanan yang berkelanjutan. Penelitian ini
menggunakan metoda kualitatif melalui pendekatan kuantitatif. Data diperoleh
melalui questioner, wawancara dengan responden terpilih dan observasi. Data
dianalisis dengan pendekatan kuvantitatif untuk memudahkan pengambilan
keputusan. Sampel masyarakat nelayan diambil untuk memperoleh data
mengenai implementasi pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten
Bulungan dan sampel para pakar berdasarkan pertimbangan orang-orang vang
mempunyai pengalaman (purposive sampling) untuk analisis SWOT dan QSPM.
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa model atau bentuk pengelolaan
sumberdaya hayati pesisir yang dilakukan di Kabupaten Bulungan umumnya
masih bersifat kuratif atau perbaikan. Pengelolaan sumberdaya hayati pesisir
belum sepenuhnya mengkolaborasikan fungsi-fungsi manajemen berupa
perencanaan, kegiatan dan evaluasi. Permasalahan yang dihadapi oleh Kabupaten
Bulungan dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di wilayahnya yaitu: 1)
luasnya penyebaran sumberdaya hayati pesisir; 2) manajemen pengelolaan
sumberdaya hayati pesisir yang belum maksimal; 3) minimnya pelibatan stake
holder dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir; 4) masih kurangnya
pemahaman masyarakat tenfang pentingnya sumberdaya hayati pesisir; 5) konflik
pemanfaatan ruang; 6) minimya data; 7) minimnya sumber daya aparatur yang
memiliki keahlian dibidang sumberdaya hayati pesisir. Hasil analisis SWOT
berdasarkan rumusan strategis faktor eksternal dan internal yang dilanjutkan
dengan matrik skor rencana strategis (Quantitative Strategic Planning Matrix =
QSPM), diperoleh bahwa prioritas strategi yang perlu dilaksanakan adalah-’
memaksimalkan fungsi sumberdaya hayati pesisir bagi lingkungan yaifu dengan
mempertegas keberadaan masing-masing sumberdaya hayati pesisir melalui
penyusunan aturan yang belum ada serta penegakan aturan yang telah ada seperti
penegasan mengenal tata ruang (zonasi) pesisir. Zonasi pesisir tersebut dibuat
secara detil dan jelas kemudian ditetapkan menjadi peraturan daerah sehingga
akan memberikan kekuatan hukum terhadap keberadaan sumberdaya hayati
pesisir tersebut.
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BAB IV
HASIL BAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian
1. Letak geografis
Kabupaten Bulungan memiliki luas wilayah sekitar 13.181,92 km®.
Kabupaten Bulungan terletak antara 116°04°41” sampai dengan 117°57°56” Bujur
Timur serta di antara 2°09°19” sampai dengan 3°34°49” Lintang Utara. Adapun

batasan wilayah administratif kabupaten adalah sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Kabupaten Tanah Tidung dan Kabupaten Nunukan
e Sebelah Timur : Laut Sulawesi dan Kota Tarakan

® Sebelah Selatan : Kabupaten Berau

e Sebelah Barat o Kabupaten Malinau

Kabupaten Bulungan memiliki beberapa pulau yang dialiri puluhan sungai
besar dan kecil serta secara topologi memiliki daratan yang berbukit-bukait,
bergunung-gunung dengan tebing terjal dan kemiringan yang tajam. Pulau yang
terluas yang ada di Kabupaten Bulungan adalah Pulau Bunyu di Kecamatan
Bunyu yaitu sekitar 11.393,104 ha dan sungai terpanjang adalah sungai Kayan
(576 km), sedangkan gunung tertinggi adalah Gunung Kundas yang berada di
Kecamatan Peso dengan ketinggian 1.670 m. -

Kecamatan Peso merupakan Kecamatan yang memiliki luas wilayah
terluas di Kabupaten Bulungan, yaitu 3.142,79 km? atau sekitar 23,84% dari luas
keseluruhan, diikuti Kecamatan Sekatak sebesar 1.993,98 km?> (15,13%),
Kecamatan Tanjung Palas sebesar .1.775,54 km? (13,32%), Kecamatan Peso Hilir

sebesar 1.639,71 km? (12,44%), Kecamatan Tanjung Selor sebesar 1.277,81 km?
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(9,69%), Kecamatan Tanjung Palas Barat sebesar 1.064,51 km® (8,08%),
Kecamatan Tanjung Palas Utara sebesar 806,34 km? (6,12%), Kecamatan Tanjung
Palas Timur sebesar 677,77 km? (5,14%), Kecamatan Tanjung Palas Tengah
sebesar 624,95 km? (4,74%) dan Kecamatan Bunyu sebesar 198,32 km? (1,50%)
{Bulungan Dalam Angka, 2014). Dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Luas Wilayah Kabupaten Bulungan berdasarkan Kecamatan

No Kecamatan Luas wilayah (km?)
1 Peso 3.142,79
2 Peso Hilir 1.639,71
3 Tanjung Palas 1.755,54
4 Tanjung Palas Barat 1.064,51
5 Tanjung Palas Utara 806,34
6 Tanjung Palas Timur ' 677,77
7 Tanjung Selor 1.277.81
8 Tanjung Palas Tengah 624,95
9 Sekatak - 1.993,98
10 Bunyu 198,32

Total 13.181,92

Sumber: Bulungan Dalam Angka 2014

Kabupaten Bulungan memiliki 81 desa yang tersebar di 10 Kecamatan.
Sebagaimana terlihat pada Tabel 4.2., Kecamatan yang memiliki desa paling
banyak adalah Kecamatan Sekatak yaitu sebanyak 22 desa (27,16%), diikuti
Kecamatan Peso sebanyak 10 desa (12,35%), Kecamatan Tanjung Palas sebanyak
9 desa (11,11%), Kecamatan Tanjung Selor sebanyak 9 desa (11,11%),
Kecamatan Tanjung Palas Timur sebanyak 8 desa (9,88%), Kecamatan Peso Hilir
sebanyak 6 desa (7,41%), Kecamatan Tanjung Palas Utara sebanyak 6 desa

(7,41%), Kecamatan Tanjung Palas Barat sebanyak 5 desa (6,17%), Kecamatan
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Tanjung Palas Tengah sebanyak tiga desa (3,70%) dan Kecamatan Bunyu

sebanyak 3 desz (3,70%) (Bulungan Dalam Angka, 2014).

No Kecamatan Jumlah Desa %
1 | Sckatak 22 27,16
2 Peso 10 12,35
3 | Tanjung Palas 9 11,11
4 Tanjung Selor 9 i1,11
5 | Tanjung Palas Timur 8 9,88
6 Peso Hilir 6 741
7 | Tanjung Palas Utara 6 741
8 | Tanjung Palas Barat 5 6,17
9 | Tanjung Palas Tengah 3 3,70
10 | Kecamatan Bunyu 3 3,70
Jumlah 81 100

Tabel 4.2. Jumlah Desa Per Kecamatan di Kabupaten Bulungan
(Bulungan Dalam Angka, 2014)

2. Demografi

Jumlah penduduk Kabupaten Bulungan pada tahun 2014 adalah 112.428
jiwa, terdiri dari laki-laki sebanyak 60.065 jiwa dan perempuan sebanyak 52.363
jiwa dengan rasio 1,14. Jumlah penduduk pada Tahun 20014 ini mengalami
kenaikan sebesar 2,67% dari Tahun sebelumnya yang hanya berjumlah 109.503
jiwa. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Tanjung Selor sebanyak
37.539 jiwa (33,39%), diikuti Kecamatan Tanjung Palas sebanyak 15.420 jiwa
(13,72%), Kecamatan Bunyu sebanyak 10.321 jiwa (9,18%), Kecamatan Sekatak
sebanyak 9.353 jiwa (8,32%), Kecamatan Tanjung Palas Utara 8.942 jiwa
(7,95%), Kecamatan Tanjung Palas Timur sebanyak 7.735 jiwa (6,88%),
Kecamatan Tanjung Palas Barat sebanyak 7.621 jiwa (6,78%), Kecamatan

Tanjung Palas Tengah sebanyak 7.285 jiwa (6,48%), Kecamatan Peso sebanyak
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4.620 jiwa (4,11%) dan Kecamatan Peso Hilir sebanyak 3.592 jiwa (3,19%)

(Bulungan Dalam Angka, 2014). )

No Kecamatan Jumlah %
Penduduk
1 | Sekatak 9.353 8,32
2 Peso 4.620 411
3 | Tanjung Palas 15.420 13,72
4 | Tanjung Selor 37.539 33,59
5 | Tanjung Palas Timur 7.735 6,88
6 | Peso Hilir 3.592 3,19
7 | Tanjung Palas Utara 8942 7,95
8 | Tanjung Palas Barat 7.621 6,78
9 | Tanjung Palas Tengah 7.285 3,70
10 | Kecamatan Bunyu 10.321 6,48
e Jumlah - 112.428 100
Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Kecamatan (Bulungan
Dalam Angka, 2014)

3. Batas Wilayah Pesisir Bulungan

Wilayah pesisir Kabupaten Bulungan terdiri dari enam kecamatan, yaitu:
Tanjung Palas Timur, Tanjung Palas Tengah, Tanjung Palas Utara, Tanjung
Selor, Sekatak dan Kecamatan Bunyu. Panjang garis pantai Kabupaten
Bulungan + 245,09 Km terbentang dari Karangtigau di Kecamatan Tanjung Palas
Timur hingga di Kecamatan Bunyu. Peta Wilayah Pesisir Kabupaten Bulungan

dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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tetapi meliputi fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Tabel 4.9. Pengetahuan Masyarakat Nelayan terhadap Pengelolaan
Mangrove dan Terumbu karang di Pesisir Kabupaten Bulungan

Prosentase

No Item Pertanyaan Jawaban Jawaban

1 Apakah ada kegiatan a. Ya, berupa 26,4%
pengelolaan mangrove dan penanaman kembali 70,6%
terumbu karang di Desa b. Tidak 3%

c. Tidak menjawab

2 Apakah Pemerintah sudah | a. Ya, berupa 50%
melaksanakan pengelolaan penanaman kembali
mangrove dan terumbu b. Tidak
karang c. Tidak tahu 44.1%

d. Tidak menjawab 3%
Apakah perlu pengelolaan a. Ya 94%
mangrove dan terumbu b. Tidak Tahu 3%
karang c. Tidak menjawab 3%

4 Siapa yang a. Pemerintah 6%
bertanggungjawab b. Pemerintah dan 26%
terhadap pengelolaan masyarakat
mangrove c. Pemerintah, 65%

masyarakatl dan
swasta 3%

d. Tidak menjawab

5 Pengelolaan seperti apa a. kerjasama 29%

pemerintah,
masyarakat dan
swasta mengelola
mangrove/terumbu
karang

b. Membentuk badan 6%
pengelola

¢. Membuat aturan desa | 3%

d. Pengelolaan 6%
berkelanjutan

e. €. Menjadikan 15%
kawasan konservasi

f. f. Mengadakan 35%
penyuluhan dan
sosialisai dan
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penanaman kembali 3%
g. Tidak Tahu 3%
h. Tidak menjawab 3%
apakah setiap kebijakan a. Sangat setuju 44%
dalam pengelolaan b. Setuju 53%
mangrove / terumbu c. Tidak Menjawab 3%
karang sebaiknya
dikonsultasikan kepada
masyarakat
Menurut Bapak/Sdr a. Sangat Setuju 3%
apakah keterlibatan b. Setuju 32%
masyarakat dalam ¢. Kurang setuju 35%
pengelolaan mangrove / 27%
terumbu karang dilakukan d. Tidak Setuju 3%
ketika ada kegiatan atau e. Tidak Menjawab
proyek saja
apakah keterlibatan a. Sangat Setuju 74%
masyarakat dalam b. Setuju 20%
pengelolaan mangrove / c. Kurang setuju 3%
terumbu karang dimulai d. Tidak menjawab 3%
dari awal kegiatan sampai
akhir kegiatan pengelola
Dalam melakukan a. Memberikan usulan 35%
perencanaan terhadap tentang wilayah
kegiatan pengelolaan mana yang cocok
kawasan hutan mangrove / dilaksanakan
terumbu karang menurut kegiatan
Bapak/Sdr sebaiknya b. Membicarakan secara { 62%
bersama-sama
tentang lokasi mana
yang paling bagus
untuk pelaksanaan
kegiatan
¢. Tidak menjawab 1%

D. Masalah Dalam Pengelolaan Sumberdaya Hayati Pesisir di Kabupaten
Bulungan

Hasil wawancara dengan instansi terkait, ada beberapa kondisi yang
dihadapi dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan

a. Luasnya penyebaran sumberdaya hayati pesisir
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Seperti telah dipaparkan di atas, panjang garis pantai kabupaten bulungan
adalah + 245,09 km yang terbentang dari Utara yaitu pulau Bunyu hingga di
Selatan yaitu Karang Tigau desa Mangkupadi serta dengan luas hutan mangrove
mencapai 255.456,604 ha. Hutan mangrove banyak tersebar di pulau-pulau kecil
di delta sungai yang sebagian besar tidak dapat diakses transportasi darat dan
hanya dapat diakses melalui transportasi air. Jumlah pulau-pulau yang ada di
Kabupaten Bulungan di perkirakan mencapai 100 pulau di mana sebagian besar
merupakan wilayah ekosistem hutan mangrove dan hanya sedikit saja yang
berpenghuni. Tentunya dengan kondisi tersebut pengelolaan sumberdaya hayati
pesisir di Kabupaten Bulungan tidaklah mudah.

b. Manajemen pengelolaan sumberdaya hayati pesisir yang belum maksimal

Belum adanya dokumen perencanaan pengelolaan sumberdaya hayati pesisir
yang menyeluruh dan konfrehensif menyebabkan pengelolaan yang dilaksanakan
oleh satuan kerja perangkat daerah hanya bersifat parsial dan tidak
berkesinambungan. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD)
Kabuaten Bulungan Tahun 2010-2015 masalah degradasi lingkungan menjadi
salah satu isu strategis. Dalam RPJMD tersebut masalah pengelolaan pesisir dan
hutan mangrove juga beberapa kali disebutkan, namun memang arah kebijakan
yang tertuang dalam RPJMD tersebut belum secara spesifik menyinggung
masalah pengelolaan terumbu karang dan hutan mangrove. Hal ini terlihat dari
belum adanya indikator kinerja yang terkait dengan pengelolaan terumbu karang

dan hutan mangrove.
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¢. Minimnya pelibatan stake holder dalam pengelolaan sumberdaya hayati
pesisir

Sesungguhnya pengelolaan sumberdaya hayati pesisir seperti juga
sumberdaya hayati lainnya bukan merupakan hak monopoli satuan kerja
perangkat daerah semata. Banyak pthak yang mepunyai tanggung jawab akan hal
itu, di antaranya masyarakat, lembaga swadaya masyarakat dan swasta dalam hal
ini perusahaan-perusahaan yang ada di sekitarnya. Sejauh ini dari informasi yang
didapatkan hanya pemerintah dan sebagian kecil masyarakat yang secara nyata
melakukan upaya pengelolaan sumberdaya hayati pesisir i Kabupaten Bulungan
dengan upaya rehabilitasi.  Peran pemerintah Kecamatan dan Desa belum
nampak, begitu juga dengan lembaga-lembaga swadaya masyarakat di bidang
lingkungan maupun pihak swasta. Strategi untuk memulihkan ekosistem pesisir
secara terpadu adalah dengan peran masyarakat. Peran masyarakat sangat
menentukan untuk melakukan restorasi ekosistem pesisir dan memerlukan
kolaborasi dengan pemerintah, dan swasta.

Model pengelolaan restorasi ekosistem pesisir terpadu adalah dengan
menggunakan model co-management (Rudianto, 2014). Selanjutnya dikatakan
bahwa penanganan restorasi ekosistem secara terpadu dalam comanagement
mengutamakan 3 hal pokok dari mas;arékat yaitu: kesadaran masyarakat,
kemampuan masyarakat dan pendapatan masyarakat. Sedang dari pihak
pemerintah diperlukan adanya kemauan pemerintah mendesentralisasikan
tanggung jawab dan wewenang, termasuk perlu dukungan kepada masyarakat dan

swasta baik secara {egalitas, iklim vang kondusif bagi usaha swasta yang
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berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, serta bantuan pendanaan bagi aktivitas
masyarakat melakukan upaya restorasi secara terpadu.
d. Masih kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya sumberdaya

hayati pesisir

Secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat Kabupaten Bulungan
memiliki pengetahuan yang baik tentang sumberdaya hayati pesisir. Namun
kesadaran tentang pengelolaannya masih kurang, hal ini terlihat dari masih
banyaknya penebangan hutan mangrove yang dilakukan. Seperti yang disebutkan
oleh BPDAS Mahakam Berau dalam RTk-RHL tahun 2014-2029 di mana
permasalahan dalam pengelolaan kawasan mangrove di Provinsi Kaltim dan
Kaltara antara lain adalah adanya pandangan sebagian masyarakat yang kurang
tepat dalam memaknai kawasan mangrove secara utuh kaitannya dalam
keberlanjutan ekosistem, adanya pemanfaatan masyarakat terhadap lahan hutan
mangrove untuk kepentingan ekonomi, dimana adanya kecenderungan
berkembangnya pola wusaha tani perikanan tambak/petani. Selain itu,
kelembagaan-kelembagaan lokal masih kurang atau belum berfungsi maksimal
dalam melindungi dan melestarikan kawasan mangrove tersebut.

e. Konflik pemanfaatan ruang

Tidak dapat dipungkiri pemanfaatan ruang masih menjadi salah satu
kendala utama yang-dihadapi dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di
Kabupaten Bulungan. Adanya aktifitas ekonomi yang memanfaatkan lahan dan
lingkungan habitat sumberdaya hayati pesisir mengakibatkan terjadinya kerusakan

sumberdaya hayati pesisir tersebut. Pembukaan [ahan untuk tambak udang dan
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ikan, penangkapan ikan disekitar terumbu karang adalah merupakan bentuk
konflik pemanfaatan ruang yang terjadi.
f. Minimya data
Data merupakan salah satu elemen penting dalam pengambilan suatu
keputusan kebijakan. Sulitnya memperoleh data kondisi terkini sumberdaya
hayati pesisir yang ada di Kabupaten Bulungan adalah suatu kendala yang ada.
Kabupaten Bulungan telah memiliki data dasar dari hasil kajian yang dilakukan
oleh instansi terkait, namun data tersebut tidak di up date secara kontinyu dan
berkala sehingga sulit melihat kondisi yang ada saat ini.
g. Minimnya sumber daya aparatur yang memiliki keahlian dibidang
sumberdaya hayati pesisir
Keterbatasan aparatur yang memiliki keahlian dibidang sumberdaya hayati
pesisir menjadi salah sa-tu permasalahan bagi pengelolaan sumberdaya hayati
pesisir di Kabupaten Bulungan. Dari aparatur yang ada di Kabupaten Bulungan
belum ada yang memiliki keahlian di bidang pengelolaan pesisir.

E. Strategi Pengelolaan Sumberdaya Hayati Pesisir di Kabupaten
Bulungan

1. Tahap input (faktor internal dan faktor eksternal) .

Penyusunan strategi pengelolaan Sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten
Bulungan diawali dengan pengumpulan data melalui wawancara untuk
mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal

(peluang dan ancaman). Dari data yang diperoleh baik dari hasil wawancara,



43100.pdf
72

studi pustaka dan observasi lapang maka diperoleh faktor internal dan eksternal

seperti terlihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Faktor Internal dan Ekternal Pengelolaan Sumberdaya Hayati Pesisir
di Kabupaten Bulungan

Kondist [Internal

Kondisi Eksternal

—

o

Fungsi Sumberdaya hayati
pesisir  bagi lingkungan
. Masih adanya sumberdaya hayatt
pesisir yang masih dalam kondisi
baik
Punya daya pulih
. Habitat bagi ikan ekonomis
. Kondisi lingkungan yang
mendukung
. Belum ada perencanaan secara
terstruktur mengenai pengelolaan
sumberdaya hayati pesisir
. Lokasi tersebar dan cukup luas
. Sulit dikontrol
. Tidak tersedianya data sumberdaya
hayati yang terkini

10. Minimnya SDM dibidang

sumberdaya hayati

1. Komitmen Pemerintah Kabupaten

Bulungan yang cukup tinggi
terhadap pengelolaan sumberdaya
hayati pesisir

. Adanya keinginan masyarakat
untuk pelestarian sumberdaya
hayati pesisir

3. Potensi wisata untuk Kabupaten
Bulungan

. Aturan yang mendukung

. Merupakan isu nasional dan
internasional

. Rentan terhadap perubahan

. Pemanfaatan sumberdaya hayati
pesisir yang tidak memperhatikan
keberlanjutan

8. Sumber mata pencaharian

masyarakat
9. Konflik kepentingan
10. Degradasi lingkungan

Lh

2.

Hasil evaluasi faktor strategi internal dan ekstrenal

Beraasarkan faktor-faktor strategis internal dan eksternal itu dipilih faktor

yang merupakan kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesess), peluang

(opportunities) dan ancaman (threats) yang berpengaruh terhadap strategi

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan.

Tabel 4.11. Faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman Sumberdaya
Hayati Pesisir di Kabupaten Bulungan

Kondisi Internal

Kondisi Eksternal
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Faktor Keknatan (Strength)

Faktor Peluang (Opportunities)

—

. Fungsi Sumberdaya hayati
pesisir  bagi lingkungan

2. Masih adanya sumberdaya hayati

pesisir yang masih dalam kondisi

baik

Punya daya pulih

. Habitat bagi ikan ekonomis

. Kondist lingkungan vang
mendukung

1.

Komitmen Pemerintah Kabupaten

Bulungan yang cukup tinggi
terhadap pengelolaan sumberdaya
hayati pesisir

. Adanya keinginan masyarakat

untuk pelestarian sumberdaya
hayati pesisir

. Potensi wisata untuk Kabupaten

Bulungan

. Aturan yang mendukung
. Merupakan isu nasional dan

internasional

Faktor Kelemahan (Weakness)

Faktor Ancaman (Threafts)

1. Belum ada perencanaan secara

terstruktur mengenai pengelolaan

sumberdaya hayati pesisir

Lokasi tersebar dan cukup luas

. Sulit dikontrol

. Tidak tersedianya data sumberdaya
hayatt yang terkini

. Minimnya SDM dibidang
sumberdaya hayati

I NN

Lh

b

. Rentan terhadap perubahan

Pemanfaatan sumberdaya hayati
pesisir yang tidak memperhatikan
keberlanjutan

. Sumber mata pencaharian

masyarakat

. Konflik kepentingan

Degradasi lingkungan

Rating kekuatan dan kelemahan diperoleh dari korelasi dan keterkaitan

antara masing-masing faktor-faktor internal dengan kondisi yang ada. Skor faktor

strategis internal diperoleh dari perkalian antara bobot dan rating kekuatan dan

kelemahan dalam strategi pengelolaan sumberdaya hayati pesisir.

Pada matriks EFE, digunakan skala nilai peringkat (rating) untuk peluang

dan ancaman, yaitu: 1 = Peluang kecil, 2 = Peluang sedang, 3 = Peluang besar, 4 =

Peluang sangat besar; 1 = Ancaman sangat besar, 2 = Ancaman besar, 3 =

Ancaman sedang, dan 4 = Ancaman kecil. Kemudian ditentukan rating Matriks

IFE untuk faktor kekuatan dan kelemahan, yaitu: 1 = Kekuatan yang kecil, 2 =

Kekuatan yang sedang, 3 = Kekuatan yang besar, 4 = Kekuatan yang sangat besar;
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IFE untuk faktor kekuatan dan kelemahan, yaitu: 1 = Kekuatan yang kecil, 2 =

Kekuatan yang sedang, 3 = Kekuatan yang besar, 4 = Kekuatan yang sangat besar;

1 = Kelemahan yang sangat berarti, 2 = Kelemahan yang cukup berarti, 3 =

Keiemahan yang kurang berarti, 4 = Kelemahan yang tidak berarti.

Tabel 4.12. Evaluasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal

NO FAKTOR RATING | BOBOT |SKOR
FAKTOR INTERNAL
S | Kekuatan (Strenghts)
gy | Fungsi Sumberdaya hayati pesisir bagi 2.4 0,07 0.19
lingkungan
Masih adanya sumberdaya hayati pesisir
S2 yang masih dalam kondisi baik 2,6 0,10 0,29
S3 Punya daya pulih 2,2 0,12 0,26
g4 | Habitat bagi ikan ekonomis 2,8 0,07 0,22
g5 | Kondisi lingkungan yang mendukung 2,2 0,10 0,24
Total § 1,21
W | Kelemahan (Weaknesses)
w1 | Rentan terhadap perubahan 2,2 0,09 0,2
w> | Lokasi tersebar dan cukup [uas 28 0.09 0,25
W3 Sulit dikontrol 2,8 0,11 0,31
Tidak tersedianya data sumberdaya hayati
W4 | vang terkini 2,6 0,12 0,31
Minimnya SDM dibidang sumberdaya
W5 | hayati 2,4 0,11 0,26
Total W 1,33

Total Faktor Internal

2,54
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FAKTOR EKSTERMAL

O | Peluang {Opportunities)

Komitmen Pemerintah Kabupaten Bulungan
01 | yangcukup tinggi terhadap pengelolaan 24 0.11 0.26
sumberdaya hayati pesisir ’ ’ ’

Adanya keinginan masyarakat untuk

02 | pelestarian sumberdaya hayati pesisir 2,2 0,15 0,33
03 | Potensi wisata untuk Kabupaten Bulungan 2.2 0,13 0,29
04 | Aturan yang mendukung 22 0,09 0,2
05 | Merupakan isu nasional dan internasional 32 0,08 0,22

Total O 1,3

T Auncaman (Threats)

Tl Belum ada perencanaan secara terstruktur
mengenai pengelolaan sumberdaya hayati 1,8 0,08 0,16
pesisir
Pemanfaatan sumberdaya hayati pesisir )
T2 yang tidak memperhatikan keberlanjutan 1,6 0,06 0,1
T3 | Sumber mata pencaharian masyarakat 2,6 0,1 0,26
T4 | Konflik kepentingan 2.8 0,14 0,39
TS Degradasi lingkungan 2,2 0,08 0’]5
Total T ) 1,06
TOTAL Faktor Eksternal 1 . 2,36

Berdasarkan matriks EFI dan EFE di atas dapat dilihat bahwa nilai EFI
adalah 2,54 dan nilai EFE adalah 2,36 yang berarti bahwa nilai EFI menunjukkan

sumberdaya hayati berada pada posisi di atas rata-rata dalam hal kekuatan
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internal secara keseluruhan dan nilai EFE menunjukkan bahwa dalam menghadapi
dinamika lingkungan internal sumberdaya hayati berada diposisi lemah.

Posisi sumberdaya hayati pesisir pada kuadaran SWOT berada pada kuadran
ITI. Posisi ini menandakan sumberdaya hayati dalamkondisi yang lemah namun
sangat berpeluang untuk bisa menjadi suatu kekuatan. Rekomendast strategi yang
dibertkan adalah mengubah strategi, artinya untuk dapat menjadikan sumberdaya
hayati pesisir menjadi suatu kekuatan disarankan untuk mengubah strategi
pengelolaan sebelumnya. Sebab strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk
dapat menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki sumberdaya hayati

pesisir yang ada.

{-0,12;1,24)

Wi,

v

Gambar 4.12. Kuadran SWOT
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6. Tahap Pencocokan

Berdasarkan perhitungan matriks EFE dan EFI, berbagai alternatif strategi
dapat dirumuskan berdasarkan model analisis matriks SWOT seperti Tabel
4.11. Keunggulan model ini adalah mudah memformulasikan strategi
berdasarkan gabungan faktor internal dan faktor eksternal. Empat strategi utama
yang disarankan yaitu strategi SO, ST, WO, dan WT. Sintesis dari unsur-unsur
SWOT dengan skor yang tinggi menghasilkan alternatif strategi.
Adapun formulasi alternatif strategi dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir

di Kabupaten Bulungan dipaparkan dalam Tabel 4.13.
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Tabel 4.13. Matriks SWOT Pengelolaan Sumberdaya Hayati Pesisir di Kabupaten

Bulungan

Pemetaan Interaksi Faktor Internal dan Eksternal

Faktor Kunci
Keberhasilan
Internal

Faktor kunci
Kerberhasilan
Eksternal

STRENGTHS
{ Kekuatan )

1. Fungsi Sumberdaya
hayati pesisic  bagi
lingkungan

2. Masih adanya sumberdaya
hayati pesisir yang masih
dalam kondisi baik

3. Punya daya pulih

4. Habitat bagi ikan
ekonomis

5. Kondisi lingkungan yang
mendukung

WEAKNESSES
( Kelemahan )

1. Belum ada perencanaan
secara terstrukiur
mengenai pengelolaan
sumberdaya hayati
pesisir

2. Lokasi tersebar dan

cukup luas

3. Sulit dikontrol

4. Tidak tersedianya data
sumberdaya hayati yang
terkini

5. Minimnya SDM
dibidang sumberdaya
hayati

OPPORTUNITIES (Peluang)

1. Komitmen Pemerintah
Kabupaten Bulungan yang
cukup tinggi terhadap
pengelolaan sumberdaya
hayati pesisir

2. Adanya keinginan
masyarakat untuk
pelestarian sumberdaya
hayati pesisir

3. Potensi wisata untuk
Kabupaten Bulungan

4. Aturan yang mendukung

5.  Merupakan isu nasional
dan internasional ’

SO (upaya kooperatif)

Memaksimalkan fungsi
utama Sumberdaya hayati

pesisir bagi lingkungan

WO (rasionalisasi)

Lebih
memaksimalkan
peran serta masyarakat
sckitar

THREATS (Ancaman)

1. Rentan terhadap perubahan

2. Pemanfaatan sumberdaya
hayati pesisir yang tidak
memperhatikan keberlanjutan

3. Sumber mata pencaharian
masyarakat

" 4. Konflik kepentingan

5. Degradasi lingkungan

ST (keuntungan mobilitas)

Meningkatkan pemahaman
aparatur dan masyarakat tentang
fungsi sumberdaya hayai pesisir

WT (status quo)

Penyusunan rencana
pengelolaan bersama yang
melibatkan seluruh
stakeholder
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Berdasarkan matriks SWOT (Tabel 4.11), maka dapat dirumuskan

strategi pengelolaan Sumberdaya Hayati di Kabupaten Bulungan sebagai berikut:

a.

Strategi SO adalah memanfaatkan kekuatan (stenght/S) secara maksimal
untuk meraith peluang (Opportunies/O), yaitu memaksimalkan fungsi
sumberdaya hayati pesisir bagi lingkungan yaitu dengan mempertegas
keberadaan masing-masing sumberdaya hayati pesisir melalui penyusunan
aturan yang belum ada serta penegakan aturan yang telah ada seperti
penegasan mengenai tata ruang (zonasi) pesisir. Zonasi pesisir tersebut
dibuat secara detil dan jelas yang kemudian ditetapkan menjadi peraturan
daerah akan memberikan kekuatan hukum terhadap keberadaan
sumberdaya hayati pesisir tersebut. Selanjutnya adalah  melakukan
pemantauan dan pengawasan secara berkala dan berkesinambungan.
Pengelolaan mangrove dan terumbu karang selama ini belum- mendapat
perhatian yang serius dari seluruh stakeholder yang ada dan kawasan ini
sangat jarang sekali mendapat perhatian baik dari pemerintah maupun
lembaga-lembaga swadaya masyarakat. Peluang tersebut akan dapat
dicapai dengan memaksimalkan kekuatan antara lain: Masih adanya
sumberdaya hayati pesisir yang masih dalam kondisi baik, masyarakat yang
bersedia mendukung, tidak bertentangan dengan kearifan lokal . Strategi
pengelolaan untuk mencapai tujuan pengelolaan yang optimal yaitu
kaidah-kaidah pengelolaan harus disesuaikan dengan status kawasan.
Upaya untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan pulau-pulau yang ada

tentunya harus ada suatu upaya kolektif dan berkesinamabungan antar
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berbagai sektor. Hal yang menjadi tujuan bagi keberadaan wilayah-
wilayah tersebut dengan kebutuhan daerah perlu untuk dikaji secara detail
dan konfrehensif. Harus ada pembagian secara jelas wilayah mana yang
akan dijadikan sebagai fungsi ekonomi dan wilayah mana yang dijadikan
sebagai fungsi ekologi. Dengan demikian akan jelas siapa berbuat apa dan
siapa yang bertanggung jawab.

Strategi ST adalah memanfaatkan kekuatan S (Strenghf) secara
maksimal untuk mengantisipasi dan mengatasi ancaman T (Threats), adalah
dengan meningkatkan pengetahuan aparatur dan masyarakat tentang
pengelolaan sumberdaya hayati pesisir terutama mangrove dan terumbu
karang yang masih kurang melalui pendidikan, sosialisasi, penyuluhan dan
workshop mengenai peran penting sumberdaya hayati pesisir. Diharapkan
dengan semakin meningkatnya pengetahuan aparat dan masyarakat maka
akan meningkatkan pemahaman sehingga akan menimbulkan kesadaran
bersama akan pentingnya sumberdaya hayati pesisir, tidak hanya bagi
lingkungan tapi juga bagi perekonomian di sekitarnya jika dimanfaatkan
secara berkelanjutan.

Strategi WO adalah meminimalkan kelemahan W (Weaknesses) untuk
merath peluang O (.Obportunics) adalah dengan meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di
Kabﬁpaten Bulungan. Peran masyarakat pesisir sekitar dapat mempunyai
pengaruh positif dan negatif. Rendahnya tingkat keterlibatan masyarakat

akan memberi pengaruh negatif yaitu tingginya intensitas perusakan
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sumberdaya hayati pesisir disebabkan masyarakat tidak merasa
bertanggung jawab terhadap keberlanjutan sumberdaya hayai pesisir.
Sebaliknya, dengan melibatkan masyarakat sekitar secara optimal sesuai
porsinya akan menimbulkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap
keberlangsungan sumberdaya hayati pesisir, oleh karena itu sangat penting
untuk melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengelolaan. Kondisi
sumberdaya hayati pesisir yang rentan serta terscbar luas tentunya
memerlukan keterlibatan seluruh stake holder dalam pengelolaannya.
Selain itu, rendahnya intensitas sosialisasi aturan yang ada dan
kurangnya kegiatan pemberdayaan masyarakat sekitar menjadi kelemahan
dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan.
Beberapa kelemahan tersebut, akan dapat diminimalisir dengan
memaksimalkan kesediaan masyarakat dalam membantu upaya-
pengelolaan sumberdaya hayati pesisir walaupun sekedar tenaga, atau
mengikutsertakan aturan pengelolaan sumberdaya hayati pesisir ke dalam
aturan masyarakat setempat.

Strategi WT yaitu meminimalkan kelemahan W (Weaknesses)
untuk menghindari ancaman (T (Threats) adalah penyusunan rencana
pengelolaan bersama yang melibatkan seluruh stakeholder. Perlu adanya
penataan baik dari sisi kebijakan maupun kelembagaan yang ada pada saat
ini, bagaimana mengatasi kerusakan yang sudah ada tetapi juga menjaga
keberadaan sumberdaya hayati yang masih baik di antaranya dengan

menyusun perencanaan pengelolaan pesisir terpadu, penyusunan rencana
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strategis pengelolaan pesisir. Perlu ada evaluasi kembali terhadap apa yang
telah dilaksanakan selama ini, perlu dibentuk suatu tim vang terdiri dari
lintas  instansi yang mempunyai tugas merencanakan dan
mengkoordinasikan sampai ke tingkat pemerintahan desa mengenai
pengelolaan sumberdaya hayati pesisic sehingga lebih terarah dalam
mencapai tujuan pengelolaan. Tim ini nantinya akan memberikan arahan
mengenai program dan kegiatan di masing-masing instansi terkait dengan
kemutakhiran data, monitoring, pengawasan dan penegakan aturan.
Kaitannya dengan undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentunya
pemerintah kabupaten masih mempunyai peran dalam memberikan usulan
mengenai pengelolaan sumberdaya hayati pesisir dan tentunya apa-apa
yang nantinya menjadi masukan kepada pemerintah provinsi untuk

pengelolaan sumberdaya hayati pesisir khususnya di Kabupaten Bulungan.

6. Pemilihan Strategi Prioritas Dengan Analisis QSPM
Analisis QSPM bertujuan untuk menetapkan kemenarikan relatif

(relative attractiveness) dari strategi-strategi bervariasi yang telah dipilih, dan
untuk menentukan strategi mana yang dianggap paling baik untuk
diimplementasikan. Strategi-strategi alter'n-atif yang ada disusun dalam matriks
QSPM dan pemilihan strategi didasarkan atas pandangan peneliti. Faktor yang
memiliki daya tarik dari masing-masing faktor internal dan eksternal diberi nilai
satu (tidak menarik) sampai empat (sangat menarik). Dalam QSPM, bobot

(weight) untuk faktor-internal dan eksternal diperoleh dari analisis faktor
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strategis internal dan eksternal.

Berdasarkan hasil analisis QSPM yang ditunjukkan pada Tabel 4.11
diperoleh gambaran bahwa nilai TAS (tofal attractives score) pengelolaan
sumberdaya hayati pesisir yaitu strategi alternatif memaksimalkan fungsi utama
sumberdaya hayati pesisir bagi lingkungan, dengan skor 6,5. Ini berarti bahwa
strategi memaksimalkan fungsi utama sumberdaya hayati pesisir bagi lingkungan
menjadi pilihan utama. Strategi alternatif penyusunan rencana pengelolaan
bersama yang melibatkan seluruh stakeholder menjadi pilihan kedua dengan
skor 6,1, strategi meningkatkan pengetahuan aparatur dan masyarakat tentang
pengelolaan sumberdaya hayaii pesisir menjadi pilihan ketiga dengan skor
5,5 dan strategi memaksimalkan fungsi utama masing-masing sumberdaya
hayati pesisir menjadi pilihan keempat dengan skor 4,9. Peringkat strategi
pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan yang disusun

berdasarkan nilai TAS (fotal attractives score) disajikan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14.
Quantitative Strategics Planning Matrix (QSPM) Pengelolaan Sumberdaya
Hayati Pesisir di Kabupaten Bulungan Tahun 2015

Faktor | Bobot Alternatif Strategi

Utama Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4

Faktor [nternal AS | TAS | AS TAS | AS | TAS | AS | TAS

0,08 3,6 0,3 3,0 0,2 28 0,2 3,4 0,3

011 3,4 0,4 2,6 0,3 2,8 0,3 3.4 0,4




43100.pdf

AS = Atractive Score
TAS = Total Atractive Score

-I 3 0,12 3 0,4 2,4 0,3 2,0 0,2 3,0 0,4
4 0,08 3,6 0,3 3,2 0,3 2,2 0,2 2,8 0,2
> 0,11 3 0,3 2,4 0,3 2,2 0,2 2,8 0,3
6 0,09 2,6 0,2 2,4 0,2 2,0 0,2 2,8 0,3
/ 0,09 3 0.3 2,2 0,2 2,0 0,2 2,3 0,2
8 0,11 3,2 0,4 2,4 0,3 2,2 0,2 2,8 0,3
9 0,12 3,6 0,4 2,8 0,3 2,8 0,3 3,2 0,4
10 0,11 23 0,3 2,8 0,3 2,8 0.3 3,0 0,3
Faktor Eksternal
l 0,11 4 0,4 3,4 0,4 2,8 0,3 3,4 0,4
2 0,15 34 0,5 3,0 0,5 2,8 0,4 34 0,5
3 0,13 34 | 04 2,8 0,4 24 03 3,2 0,4
4 0,09 3,8 0,3 2,8 0,3 2,2 0,2 3,2 0,3
> 0,08 3 0,2 2,4 0,2 2,4 0,2 2,8 0,2
6 0,08 34 0,3 2,6 0,2 2,6 0,2 3,0 0,3
7 0,06 2,8 0,2 2,0 0,1 2,2 0,1 2,4 0,1
8 0,1 3,2 0,3 2,6 0,3 2,6 0,3 3,0 0,3
? 0,14 | 2,6 0,4 2,6 0,4 2':0 0,3 2,4 0,3
10 0,08 3 0,2 3,2 0,2 2,2 0,2 2,2 0,2

TOTAL 6,5 5,5 4,9 6,1
Keterangan :
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
Komitmen Pemerintah Kabupaten Bulungan dan masyarakat terhadap
pengelolaan sumberdaya hayati pesisir cukup tinggi. Hal ini terlihat dengan
adanya program dan kegiatan yang dilaksanakan melalui SKPD terkait sesuai
dengan tugas dan fungsinya serta aktifitas masyarakat meskipun belum banyak
terlibat secara partisipatif. Model atau bentuk pengelolaan sumberdaya hayati
pesisir yang dilakukan di Kabupaten Bulungan masih bersifat kuratif atau
perbaikan. Pengelolaan sumberdaya hayati pesisir belum sepenuhnya
mengkolaborasikan fungsi-fungsi manajemen berupa perencanaan, kegiatan dan
evaluasi, hanya masih berorientasi kepada melaksanakan fungsi kegiatan.
Permasalahan yang dihadapi oleh Kabupaten Bulungan dalam pengelolaan
sumberdaya hayati pesisir di wilayahnya yaitu: 1) Belum adanya perencanaan
yang tertuang dalam suatu dokumen yang menjadi acuan dalam pengelolaan
sumberdaya hayati pesisir; 2) tidak berjalannya suatu sistem koordinasi yang baik
antara satu SKPD dengan SKPD lainnya terkait dengan kegiatan terutama yang
terkait dengan pengelolaan sumberdaya hayati pesisir; 3) belum terlibatnya
semua stake holder yang terkait langsung dengan sumberdaya hayati pesisir

terutama masyarakat dan perangkat daerah yang mempunyai tanggung jawab
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terhadap wilayah secara langsung seperti desa dan kecamatan; 4) masih minimya

aksl nyata pengelolaan sumberdaya hayati pesisir.

Ada 4 (empat) strategi dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di
Kabupaten Bulungan yaitu 1) strategi memanfaatkan kekuatan (stenght/S) secara
maksimal untuk meraih peluang (Opportunies/O), yaitu memaksimalkan fungsi
utama masing-masing sumberdaya hayati pesisir; 2) strategi memanfaatkan
kekuatan S (Strenght) secara maksimal untuk mengantisipasi dan mengatasi
ancaman T (Threats) adalah dengan meningkatkan pengetahuan aparatur dan
masyarakat tentang pengelolaan sumberdaya hayati pesisir terutama mangrove
dan terumbu karz:mg; 3) strategi meminimalkan kc_:lemahan W (Weaknesses)
untﬁk meraih peluang O (Opportunies) -adalah meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten
Bulungan dan; 4) strategi WT adalah meminimalkan kelemahan W
(Weaknesses)  untuk menghindari ancaman (T (Threats) yaitu penyusunan
rencana pengelolaan bersama yang melibatkan seluruh stakeholderPrioritas
strategi yang dipilih dan menjadi pilihan utama dalam pengelolaan
sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan adalah penyusunan rencana
pengelolaan sumberdaya hayati pesisir secara bersama yang mélibatkan seluruh
stakeholder. |

B. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, dapat disarankan beberapa

hal yang perlu untuk dilaksanakan pemerintah terkait dengan pengelolaan
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sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan sebagai berikut:

L.

Fungsi dan peranan sumberdaya hayati pesisir terutama hutan mangrove dan
terumbu karang sangat penting bagi keberadaan sumberdaya hayati pesisir
lainnya yaitu perikanan. Untuk menjaga keberadaan sumberdaya hayati
pesisir perlu untuk meyusun zonasi pesisir secara detail di Kabupaten
Bulungan, menyusun rencana pengelolaan pesisir secara terpadu dan
menyusun rencana strategis pesisir,

Perlu ada evaluasi kembali terhadap apa yang telah dilaksanakan selama ini,
perlu dibentuk suatu tim yang terdiri dari lintas instansi dan juga stake
holder seperti pihak swasta dan lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang
mempunyai tugas merencanakan dan mengoordinasikan sampai ke tingkat
pemerintahan desa mengenal pengelolaan sumberdaya hayati pesisir
sehingga lebih terarah dalam mencapai tujuan pengelolaan

Perlu ada kajian-kajian yang lebih mendalam tentang sumberdaya hayati
pesisir di Kabupaten Bulungan untuk lebih bisa memberikan arahan dalam
pemanfaatannya serta meng up date data sumberdaya hayati pesisir secara
berkala.

Perlu ada pendidikan, sosialisasi, penyuluhan dan workshop mengenai peran
penting sumberdaya hayati pesisir secara berkelanjutan kepada masyarakat
di sekitar pesisir tentang arti penting pengelolaan seumberdaya hayati pesisir

yang ada di wilayahnya
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Lampiran 1.

INSTRUMEN PENELITIAN
KUESIONER PENELITIAN

BAPAK/SAUDARA YANG SAYA HORMAT!,

SAYA MAHASISWA JURUSAN MANAJEMEN PERIKANAN, PROGRAM PASCASARIANA,
UNIVERSITAS TERBUKA. DALAM HAL INI SAYA SEDANG MENGADAKAN PENELITIAN
TUGAS AKHIR. KUISIONER INI BERHUBUNGAN DENGAN PEMAHAMAN DAN PERSEPS!
ANDA TERHADAP TERUMBU KARANG DAN ATAU MANGROVE TERKAIT
PENGELOLAANNYA DAN PENGARUHNYA TERHDADAFP KONDISI PERIKANAN DI WILAYAH
SAUDARA. HASIL KUISIONER IN! TIDAK UNTUK DIPUBLIKASIKAN, MELAINKAN UNTUK
KEPENTINGAN PENELITIAN SEMATA. ATAS BANTUAN, KESEDIAAN WAKTU, DAN
KERJIASAMANYA SAYA UCAPKAN TERIMIA KASIH.

JUDUL PENELITIAN ! STRATEGI PENGELOLAAN SUMBER DAYA HAYAT! PESISIR
UNTUK MENDUKUNG PERIKANAN BERKELANJUTAN DI
KABUPATEN BULUNGAN PROVINSI KALIMANTAN UTARA

Berikan Tanda Checklist (V) pada kotak jawaban yang benar atau sesuai menurut

pendap

at Bapak/Ibw/Sdr.

I. Identitas Responden

1.

2
3
4.
5.
6
7
8

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Pekerjaan :
Pendapatan : Rp.
Status Perkawinan :

. Jumlah Anggota Keluarga : L =......... orang, P = ......c.ccccunee. orang

. Pendidikan 1 (a). Tidak Sekolah

(b). Tidak Tamat SD/MI
(c). Tamat SD/MI

(d). SMP/MTs
(e) SMA/MA,

(f) Perguruan Tinggi

II. Persepsi terhadap Keberadaan Mangrove (Bakau) dan terumbu karang

1. Apakah disekitar tempat tinggal Bapak/Sdr terdapat

mangrove (pohon bakau)
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: terumbu karang
Jika hanya mangrove dilanjutkan ke no. 2 sampai dengan 7
Jika hanya terumbu karang dilanjutkan ke no. 8 dan 9
Jika terdapat keduanya maka dilanjutkan 2 sampai dengan 9

2. Apakah Bapak/Sdr tahu manfaat mangrove (bakau)

[] Ya [ ] Tidak

Jika bapak/Sdr menjawab Ya, tuliskan :

3. Bagaimana masyarakat di desa Bapak/Sdr memanfaatkan mangrove (pohon
bakau)?

Jawaban bisa Lebih dari satu
H di tebang untuk dijadikan bahan bakar

di tebang untuk dijual -
D di tebang kemudian lahannya di jadikan tambak

4. Menurut pendapat Bapak/Sdr, bagaimanakah kondisi/ keadaan mangrove
(pohon bakau) di sekitar tempat tinggal Bapak/Sdr saat ini ?

..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
N rEsETase e T s r e T a e A A dAd e LS NSRS tlet st sssessnre st s s ntasstansaeanasssasesratortinenrassantranarrantre

Menurut Bapak/Sdr, apa yang harus dilakukan untuk menjaga keberadaan

5.
mangrove (hutan bakau) di daerah Bapak/Sdr?

..........................................................................................................................
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...........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................

6. Apakah Bapak/Sdr tahu tentang Terumbu Karang ?

[] Ya [ ] Tidak

Jika bapak/Sdr menjawab Ya, tuliskan manfaat terumbu karang :

7. Bagaimana masyarakat di desa Bapak/Sdr memanfaatkan Terumbu karang?

8. Menurut Pendapat Bapak/Sdr, bagaimanakah kondisi/keadaan terumbu
karang di sekitar tempat tinggal Bapak/Sdr saat ini ?

..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................

..............................................................................

9. Menurut Bapak/Sdr, apa yang harus dilakukan untuk menjaga keberadaan
terumbu karang di dacrah Bapak/Sdr?

..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
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10. berdasarkan kondisi mangrove/terumbu karang saat ini, bagaimanakah
pengaruhnya terhadap kondisi perikanan ?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

Il. Dibandingkan dengan kondisi perikanan sebelum kondisi mangrove /
terumbu karang saat ini, bagaimantakah kondisi perikanan sebelumnya?

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

..................................................................................................................................

1. Persepsi tentang pengelolaan kawasan mangrove / terumbu karang

1. Apakah selama ini di Desa Bapak/Sdr ada melaksanakan kegiatan
pengelolaan kawasan hutan mangrove / terumbu karang ?

[] Ya [ ] Tidak
Kalau ya, kegiatan seperti apa yang dilaksanakan

...................................................................................................................

2. Menurut pendapat Bapak/Sdr., apakah Pemerintah sudah melakukan
pengelolaan kawasan mangrove / Terumbu Karang yang ada di dacrah
ini ?

[ ] Ya [_] Tidak
Kalau ya, kegiatan apa yang telah dilaksanakan ?
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3. Menurut Bapak/Sdr apakah perlu mangrove / terumbu karang di kelola ?
[] Ya D Tidak
Jika jawabannya ya, jelaskan mengapa ?

........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................

4. Menurut Bapak/Sdr siapa yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan mangrove / terumbu karang ? jawabannya bisa lebih dari

satu
[ ] 1. Pemerintah
[ ] 2. Swasta
3. Masyarakat
4. Pemerintah dan Masyarakat
(] 5. Pemerintah, masyarakat dan swasta

5. Menurut Bapak/ Sdr, pengelolaan seperti apa yang seharusnya
dilakukan untuk menjaga mangrove / terumbu karang ?

..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................
..........................................................................................................................

6. Menurut Bapak/Sdr apakah setiap kebijakan dalam pengelolaan
mangrove / terumbu karang sebaiknya dikonsultasikan kepada
masyarakat ?

[ 11. Sangat Setuju
[ ]2 Setuju

[13. Kurang Setuju
[_14. Tidak Setuju
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7. Menurut Bapak/Sdr apakah keterlibatan masyarakat dalam

pengelolaan mangrove / terumbu karang di lakukan ketika ada
kegiatan atau proyek saja ?
1. Sangat Setuju
[__I2 Setuju
[J3. Kurang Setuju
[14. Tidak Setuju

. Menurut Bapak/Sdr apakah keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan mangreve / terumbu karangdimulai dari awal kegiatan
sampai akhir kegiatan pengelola ?
11. Sangat Setuju
[ 12 Setuju
C13. Kurang Setuju
[ 4. Tidak Setuju

. Dalam melakukan perencanaan terhadap kegiatan pengelolaan

kawasan hutan mangrove / terumbu karang menurut Bapak/Sdr

sebaiknya :

1. Adanya pertemuan yang dilakukan setiap akan membuat

perencanaan dalam kegiatan.

[] 2. Tidak perlu pertemuan yang dihadiri oleh semua, tapi cukup
wakil- wakil saja, dan yang lain diminta persetujuaannya.

1 3. Tidak perlu pertemuan tetapi cukup sosialisasi saja.

1 4. Tidak perlu pertemuan tetapi langsung diinstruksikan saja apa yang
harus dilakukan.

10. Untuk memustuskan rencana penetapan wilayah/lokasi kegiatan

maka yang paling baik menurut Bapak/Sdr adalah :
[ ] 1. Memberikan usulan tentang wilayah/lokasi mana
yang cocok dilaksanakan kegiatan
[] 2. Membicarakan secara bersama-sama tentang lokast mana yang
paling bagus untuk pelaksanaan kegiatan.
[_1 3. Menyetujui saja lokasi yang diusulkan.
4. Tidak menyetujui lokasi yang diusulkan.




_____ h meew e A3 e umed e simypapie ke g = o - T TSI

43100.pdf
98

Lampiran 2.

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bisa diceritakan sedikit bagaimana pandangan Bapak Mengenai

kawasan mangrove dan terumbu karang yang ada di daerah sini ?

.................................................................................
.........................................................................................................

2. Bagaimana pengaruh kawasan mangrove dan terumbu karang

bagi masyarakat di daerah ini ?

.................................................................................
............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................

3. Bisa diceritakan sedikit mengenai bagaimana bentuk
pengelolaan terhadap kawasan mangrove dan terumbu karang

selama ini 7

.................................................................................
............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................

4, Menurut Bapak siapa yang seharusnya lebih berperan melakukan

pengelolaan kawasan mangrove dan terumbu karang?

.................................................................................

..........................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
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5. Bagaimana persepsi Bapak terhadap manfaat pengelolaan

kawasan mangrove dan terumbu karang?

.................................................................................
............................................................................................................
...............................................................................................................

6. Apakah perlu ada lembaga yang dibentuk yang khusus untuk

7.

melakukan pengelolaan terhadap kawasan mangrove dan terumbu

karang ?

.................................................................................
............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................

Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat atau lembaga
masyarakat dalam kegiatan pengelolaan kawasan mangrove dan

terumbu karang ?

.................................................................................

......................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................

...................................................................................

Dalam kegiatan-kegiatan apa saja -masyarakat perlu ikut
dalam  program pengelolaan kawasan mangrove dan terumbu

karang 7

.........................................................................................................
.........................................................................................................
.........................................................................................................
.........................................................................................................

...........................................................................
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Lampran 3

PEDOMAN OBSERVASI!

Dalam pengamatan (observast) yang dilakukan adalah mengamati kondisi
fisik sumberdaya hayati pesisir di Kabupaten Bulungan serta aktivitas perikanan
di Kabupaten Bulungan.

. Tujuan :

Untuk memperoleh informasi mengenai kondisi fisik sumberdaya hayati
pesisir di Kabupaten Bulungan.

. Aspek yang diamati :

[.  Kondisi Hutan Mangrove

2. Kondisi terumbu karang

3.  Aktivitas penangkapan ikan
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JENIS JUMLAH
NO RESP. NAMA UMUR KELAMIN PEKERJAAN PENDAPATAN ANGGOTA TINGKAT PENDINIKAN
KELUARGA
Tidak
TIDAK Tamat
SEKOLAH | SD 5D SMP SMA
Kec. Tanjung Palas Timur

2 | ABDUL GAN! 46 | Laki-laki Nelayan 2.900.000 6 v

3 [ SAHARUDIN 50 | Laki-laki Nelayan 3.200.000 4

4 | HERIYADI 40 | Laki-laki Nelayan 3.000.000 5

5 | SUHARDI 61 | Laki-laki Nelayan 2.500.000 7 v

6 | UMAR 43 | Laki-laki Nelava;n 3.000.000 5 v

7 | IMRAN DODO 42 | Laki-laki Nelayan 3.200.000 4 v

* 8 | SYAMSUDIN 60 | Laki-laki Nelayan 3.800.000 5

9 | ABDUL RAHMAN . 57 | Laki-laki Nelayan 5.000.000 5 v

10 | DAENG MATIRO 54 | Laki-laki Nelayan 3.500.000 5 v
Kaec. Bunyu

11 | HARUDDIN 33 | Laki-laki Nelayan 2.500.000 5
12 | HAMSAH 42 | Laki-laki Nelayan 2.800.000 4
13 | SETOG 43 | Laki-laki Nelayan 2.500.000 3 v
14 | ZAKIR ) 41 | Laki-laki Nelayan 3.000.000 4 v
15 | ELI' WARSINO 35 | Laki-lak! Nelayan/pengepul 4,000.000 3 v
16 | HENDRIK 35 | Laki-laki Nelayan/Budidaya 5 v
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rumput laut
17 | H. AHMADI AR 60 | Laki-laki | Nelayan sambilan 800.000
18 | ILHAM 43 | Laki-laki Nelayan 2.000.000
19 | ABIDINSYAH 34 | Laki-laki swasta/nelayan 1.500.000 v
Kee. Tanjung Palas Tengah
MUHAMMAD
20 | YUSUF 40 | Laki-laki Nelayan
21 | KAMARUDIN 55 | Laki-laki Nelayan 9
22 | NASRI Laki-laki Nelayan
23 | HARIYANTO 35 | Laki-laki Nelayan
24 | JAPRI 40 | Laki-laki Nelayan 4 Y
25 | ENDRE 43 | Laki-laki Nelayan 1.100.000 5
26 | A. AGUS 36 | Laki-laki Nelayan 1.500.000 5
27 | JUPRI 42 | Laki-laki Nejayan 1.300.000 4
28 | RIDWAN 37 | Laki-laki Melayan 1.300.000 4 v
29 | SUARDI 43 | Laki-laki Nelayan 1.000.000 3
Kec. Sekatak
MUHAMMAD
30 | YUSUF 58 | Laki-laki Nelayain 1.000.000 2
31 | AHMAD 40 | Laki-laki Nelayan 1,200,000 2
32 | DONI 30 | Laki-laki Nelayan 1.300.000 3
33 | ZAINUDIN 45 | Laki-laki Nelayan 1.500.000 5
34 | EKO PRASETYOQ 37 | Laki-laki Nelayan 1.000.000 )
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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAAN MANGROVE DAN TERUMBU
KARANG '
No. | Pertanyaan
Res
po
nd
en |1 2 3 4 5 6|7 8 9 10 11
Kec. Tanung Palas Timur
1 M | Ya Dija | Suda | Penghij | ¥ | me | rusak | pelest | perika | lebih
da dik [ h auan, a | nan arian | nan baik
n an bany | penyul gka berku
TK Bah | akyg | uhan/k p rang
an | berali | ampan ika
Bak | h ve, n
ar, | fungs | konser
Diju | i vasi
al, mangro
dija ve,
dik - pembe
an rdayaa
tam n
hak ekono
mi
sekitar
kawasa
n
mangro
ve,
penga
wasan
terpad
u
2 M |Ya Dija | Suda | Penghij | ¥ | me | rusak | pelest | perika | lebih
da dik | h auan, a | nan arian | nan baik
n an | bany | penyul gka berku
TK Bah | akyg | uhan/k P rang
an | berali | ampan ika
Bak | h ye, n
ar, | fungs | konser
Diju | i vasi
al, mangro
dija ve,
dik pembe
an | rdayaa
| tam n
| bak ekono
| mi
sekitar
kawasa
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n
mangro
ve,
penga
wasan
terpad
u
M |[Ya Dija | Suda [ Penghij me | rusak | pelest | perika | lebih
da dik | h auan, nan arian | nan baik
n an | bany | penyul gka berku
TK Bah | akyg | uhan/k p rang
an | berali { ampan ika
Bak | h ye, n
ar, | fungs | konser
Diju {i vasi
al, mangro
dija ve,
dik pembe
an rdayaa
tam n
bak akono
mi
sekitar
kawasa
n
mangro
ve,
penga
wasan
terpad
u
M | Ya Dija | Suda | Rebois me ! rusak { Peme | Apabil | pada
da - dik | h asi, nan rintah | a waktu
n an | bany | penyul gka mem | meng | mangr
TK Bah | akyg | uhan p bangu | rove/t | ove/t
an | berali | dan ika n erum | erum
Bak | h pembe n kesad | bu bu
ar, | fungs | rdayaa aran karan | karan
Diju | i n masy | E g
al, ekono arakat | rusak | masih
dija mi akan | hasil baik
dik penti | tangk [ dan
an ngnya | apan | bagus
tam terum | nelay | hasil
bak bu an tangk
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karan | juga apan
g berku | nelay
rehab | rang an
ilitasi, juga
konse berli
rvasi, mpah
pemb sepan
erday jang
aan tahun
ekono
mi
masy
arakat
pesisi
f,
penga
wasan
terpa
du
peme
rintah
dan
masy.
M |Ya Dija | Suda | Rebois me | rusak | Penga | kuran [ melim
da dik | h asi, nan wasan | g pah
n an | bany | penyul gka peme
TK Bah | akyg | uhan p rintah
an | berali | dan ika .
Bak [ h pembe n penen
ar, . | fungs | rdayaa aman
Diju | i n kemb
al, ekono ali
dija mi dan
dik pemb
an erday
tam aan
bak masy
arakat
M |Ya Dija | Suda | Rebois me | rusak | Penga | kuran | melim
da dik | h asi, nan wasan | g pah
n an | bany | penyul gka peme
TK Bah | akyg | uhan p rintah
an | berali | dan ika ,
Bak | h pembe n penen
ar, | fungs | rdayaa aman
Diju | i n kemb
al, ekono ali
dija mi dan
dik pemb
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an erday
tam aan
bak masy
arakat
M |Ya Dija | Suda | pemeri me | rusak | Penga | kuran | melim
da dik | h ntah nan wasan | g pah
n an | bany | membe gka peme
TK Bah | akyg |ri p rintah
an | berali | pembin ika .
Bak | h aan n penen
ar, | fungs | kepada aman
Diju | i masyar kemb
al, akat ali
dija tentan dan
dik g pemb
an manfaa erday
tam t aan
bak mangro masy
ve agar arakat
masyar
akat
mau
terlibat
menjag
anya,
M }Ya Dija | Suda | Pemeri me | rusak [ mem | kuran | melim
da dik |h ntah nan berika | g pah
n an | bany | memba gka n
TK Bah | akyg | ngun p penge
an | berali | kesada ika rtian
Bak | h ran n masy
ar, | fungs | masyar arakat
Diju | i akat, sekita
al penghij rakan
' auan manfa
kembal atnya,
i penga
wasan
oleh
instan
si
terkai
tl
penan
aman
karan
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kemb
ali,

da

TK

Ya

Dija
dik
an
Bah
an
Bak
ar,
Biju
al

Suda
bany
akyg

berali

fungs

Penana
man
mangro
ve

me
nan
gka

ika

rusak

mem
berika
n
penge
rtian
masy
arakat
sekita
r akan
manfa
atnya,
penga
wasan
oleh
instan
si
terkai
tl
penan
aman
karan
4
kemb
all,

kuran

melim
pah
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10

da

TK

Ya

Dija
dik
an
Bah
an
Bak
ar,
Diju
al

Suda
bany
ak yg

berali

fungs

Penana
man
mangro
ve

me
nan
gka

ika

rusak

Penyu
luhan
kepad
a
masy
arakat
akan
peran
dan
manfa
at
terum
bu
karan
g
penga
wasan
terha
dap
kelest
arian
terum
bu
karan
B
penan
aman
kemhb
ali
terum
bu
karan
B
yang
rusak,
pelati
han
teknis
alat
tangk
ap
rama
h
lingku
ngan
buat
nelay
an

kuran

melim
pah
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Kec
Bu
ny
u
11 | M | Ya Dit | mem | di unt | suda | penan | hasil | jauh
da eba | priha | tanam uk | h gkapa | tangk | lebih
n ng | tinka | ulang ma | mula | n apan | baik
TK unt {n nci | i rama | kuran
uk ng | rusak | h g
dija lingku
dik ngan,
an ditana
bah m
an ulang
bak
ar




43100.pdf

110
12 | M |Ya Dit | secar | Pihak Unt | disek | Peme | pengh | dulu
da eba | a pemeri uk | itar rintah | asilan | lebih
n ng | umu | ntah te buny | yang | nelay | muda
TK unt | m yang mp |u berwe | an h
uk | masi | berwen at suda | nang | menu | menc
dija | h ang ma | h harus | run ari
dik | tumb | harus nci | bany | selalu | secara | ikan
an | uh selalu ng |ak mem | drasti
bah | deng | membe teru | berika !I's
an | an rikan mbu | n
bak | baik | sosialis kara | sosiali
ar, | namu | asi ng sasi
dija | nada | tentan yvang | tenta
dik | daera | g rusak | ng
an h penting oleh | betap
lah | terte | nya seba | a
an | ntu kebera b penti
tam | terut | daan alat | ng
bak [ ama | mangro tang | keber
di ve dan kap actaan
pesisi | kesada nelay | terum
r ran an by
panta | untuk yang | karan
) i aktif tidak | g bagi
perlu | menan rama | kehid
ada am dan h upan
pena | menjag lingk | nelay
nama | a unga | an
n kelesta n dan
ulang | rian dan | masy
karen | mangro juga | arakat
a ve. diha | pesisi
abras ncur | rdan
idan kan | kesad
terga oleh | aran
nggu agran | menja
aktifit g- ga
as oran | dan
manu g meles
sia vang | tarika
tidak | n
berta | terum
nggu | bu
ng karan
jawa | g
b sekali
untu | gus
k harus
dijad | ada
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ikan | pemb
pond | uatan
asi terum
bang | bu
unan | karan
g
untuk
mena
mbah
terum
bu
karan
g
yang
ada
13 | M | Ya dite | suda | penana te suda | harus | hasil jauh
da ban | h man mp | h ada tangk | lebih
n g bany | kembal at | rusak | kawas | apan | baik
TK dija | ak i, ma an menu
dik | yang | penga nci konse | run
an rusak | wasan ng rvasi
tam yang dan
bak baik penan
aman
ulang
14 | M | ya Dija | sanga | tidak te sang | penan | ikan ikan
da dik (|t meneb mp | at gkapa | kuran | banya
n an | mem | ang at |mem|n |g k
TK Bah | priha ma | priha | rama
an | tinka nci |tinka [ h
Bak | n ng | n lingku
ar, ngan
Diju
al,
dija
dik
an
tam
bak
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15 | M |vya unt | didae | perlu did | mem | di biasa | biasa
da uk | rah penam aer | buat | tamb | saja, saja,
n diju | terte | bahan ah | kons | ah/di | tapi tapi
TK al ntu lokasi tert | ervas | buat | jenis | jenis
ataupu ent | terum | ikan ikan
n u teru | bu terten | terten
jumlah sud | mbu | karan | tu tu
tanama ah | kara | gbaru | dalam | dalam
n ter | ng kurun | kurun
mangro ce waktu | waktu
ve, ma 3 3
hutan r tahun | tahun
mangro kar ada ada
ve ena penur | penur
idealny da unan | unan
a mp jumla | jumla
dijadik ak h h
an dar tangk | tangk
hutan i apan | apan
lindung pro
. perlu ses
adanya bat
peran uba
aktif ra
dari
pemeri
ntah
tentan
g
keutam
aan
mangro
ve
16 | M |vya dite | berku | perlu te |suda | pemb | meng | ikan
da ban | rang | adanya mp | h uatan | urangi | berli
n g penana at | bany | kemb | biota | mpah,
TK dija man ma | ak ali laut harga
dik kembal nci | yang | yang | yang mura
an i ng | mati | sudah | ada, h, jual
tam Jrusa | rusak, | berku | tidak
bak k adany | rangn | susah
a ya
penga | penda
wasan { patan
/sang | nelay
si an
yang
merus
ak
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17 | M |vya dite | cuku | penana te suda | penan | penda | kordi
da ban | p man mp | h gkapa | patan | si
n g mem | ulang, at bany | n menu | dulu
TK unt | priha | mengu ma | ak yang | run ikan
uk | tinka | rangi nci | berk | rama | karen | melim
ban | n kegiata ng Juran | h aikan | pah
gun n g lingku | semak
an peneba ngan, | in
ngan harus | berku
kalau ada rang
perlu progr
dilaran am
g penan
aman
kemb
ali
18 | M |vya kuran | perlu te rusak | harus | sanga | sanga
da o adanya mp |, dibua |t t baik,
n baik, | progra at | bahk | tkan berpe | bahka
TK karen | m ma |an | zona, | ngaru | n
a penana nct | ada pema | h kadan
hamp | man ng | yang | sanga | sekali, | g hasil
ir secara puna | n pengh | tangk
100% | bertah h, patok | asilan | apan
panta | ap dari oleh | atau nelay | berli
inya instansi kare | boy an mpah
pasir | terkait, na | agar berku
sehig | pemeri diseb { supay | rang
ga ntah abka | a
pertu | setemp n tidak
mbuh | at dan peral | bisa
an | masyar atan | dilew
mang | akat nelay | ati
rove an jaring-
tidak sepe | jaring
subur rti nelay
bahk jarin | an
an BYS | yang
bany digu | sifatn
ak naka | vya
yang n dapat
suda oleh | merus
h di nelay | ak
tana an terum
m dari | bu
pada luar | karan
mati, daer | g
hany ah yang
a ada
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bebe didas
rapa ar
saja laut
yang
hidup
itupu
n
hany
a
jenis
poho
n
perap
at
yang
tumb
uh
sendi
Ti
19 | M |vya dite | masi | Tidak te cuku | aanya { tangk | dulu
da ban | h meneb mp |p larang | apan | hasil
n g terjag { ang at | baik | meng | menu | tangk
TK dija | a mangro ma | wala | gunak | run apan
dik | keles | ve nci | u an melim
an | teraia | secara ng |seba | pukat pah
pe | nnya, | liardan gian | trawi,
mu | masi | berlebi rusak | dilara
kim | h han ng
an, { muda meng
dija | h ebom
dik | ditem ikan
an ukan
tem | keber
pat { adaa
jem | nya
ur
ru
mp
ut
laut
Kec
Tan
jun
g

Pal
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as
Te
nga
h
20 | Ma | ya di kondi | mempe
ngr jadi | si rluas
ov kan | tamb | areal
e lah | ak mangro
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tam | ini penghij
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kan
untuk
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21 {Ma|vya di cuku | menjag
ngr jadi | p a
ov kan | baik | kelesta
e lah rian
an serta
tam melaku
bak kan
penana
man
mangro
ve
22 | Malvya dija | sanga | harus
ngr dik {t saring
ov an | meng | diadak
e bah | khaw | an
an | atirka | peninja
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24 | Ma | tida | dija | kuran
ngr | k dik |g
ov an | diper
e bah | hatik
an | an
bak
ar,
dija
dik
an
lah
an
tam
bak
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e unt | habis | i ruhny
uk a
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PERSEPS] MASYARAKAT TERHADAP PENGELOLAAN MANGROVE DAN TERUMBU KARANG
No. Pertanyaan
Responden | 1 2 3 415 718910
Kec.
Tanjung
Palas
Timur
1 — — ~ —_ = —I=1=1-
2 Tidak Ya Ya 5 | Pemerintah membuat program 211112
konservasipengelolaan secara rutin tiap tahun
dengan anggaran yang cukup dengan
melibatkan masyarakat dan swasta melalui
CSRnya
3 Tidak Ya ' Ya 5 | Pemerintah membuat program 20212
pengelolaan/konservasi mangrove/terumbu
karang bersama masyarakat dan swasta
4 Tidak Ya Ya 5 | Pemerintah membuat program 212|112
pengelolaan/konservasi mangrove/terumbu
karang bersama masyarakat dan swasta
5 Tidak Tidak Ya 4 | Pemerintah membuat program yang 212121
mengikutsertakan masyarakat
6 Tidak Ya Ya 4 | Pemerintah membuat program yang 212121
mengikutsertakan masyarakat dn dibantu
pihak swasta, apabila masyarakat pesisir tahu
dan mengerti manfaatn mangrove dan
terumbu karang diharapkan mereka mau
menjaga bersama-sama untuk generasai

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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kedepan

Tidak

Ya

Ya

Pemerintah membuat program yang
mengikutsertakan masyarakat dn dibantu
pihak swasta, apabila masyarakat pesisir tahu
dan mengerti manfaatn mangrove dan
terumbu karang diharapkan mereka mau
menjaga bersama-sama untuk generasai
kedepan

Tidak

Ya

Ya

Pemerintah membuat program yang
mengikutsertakan masyarakat dn dibantu
pihak swasta, apabila masyarakat pesisir tahu
dan mengerti manfaatn mangrove dan
terumbu karang diharapkan mereka mau
menjaga bersama-sama untuk generasai
kedepan

Tidak

Ya

Ya

Pemerintah membuat program yang
mengikutsertakan masyarakat dn dibantu
pihak swasta, apabila masyarakat pesisir tahu
dan mengerti manfaatn mangrove dan
terumbu karang diharapkan mereka mau
menjaga bersama-sama untuk generasai
kedepan

10

Tidak

Ya, saya dengar pernah
ada program tanam
bakau tapi saya tidak tau
pasti lokasinya dimana

Ya

Pemerintah membina lembaga masyarakat
untuk mengelola mangrove/terumbu karang,
diadakan penyuluhan tentang
mangrove/terumbu karang, penyuluhan
perikanan ramah lingkungan, pihak swasta
diharapkan dapat membantu dari segi
anggaran melalui program CSR
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Kec. Bunyu
11 Ya,penanaman | ya, tapi tidak serius ya, untuk membuat kawasan konservasi 1|12
bakau menjaga
kelestarian
12 ya, va, sosialisasi tentang ya, karena Pengawaszn oleh pihak berwenang dan 11142
penanaman kepentingan keberadaan | kelestarian penjagaan oleh masyarakat
mangrove dan | mangrove dan terumbu mangrove dan
pembuatan karang terumbu
terumbu karang akan
karang menampakkan
dampak yang
positif bagi
biota laut
untuk
berkembang
biak
13 tidak tidak ya, untuk dibuat kawasan konservasi, program 2012
menjaga penanaman ulang
ekosistem laut
14 tidak va ya, untuk penanaman kembali, tempat konservasi 11112
menjaga
kelestarian
15 va, dijadikan va, kurang maksimal va penanaman kembali mangrove, dana untuk 1,11
kawasan masyarakat untuk penanaman mangrove dan
hutan lindung terumbu karang
16 tidak ya, penanaman mangrove | ya, untuk penanaman mangrove kembali dan adanya 2112
di wilayah tambak menurangi petugas yang merawatnya, adanya penegasan
besarnya tentang pukat trawl yang selalu beroperasi di
ombak laut, wilayah terumbu karang
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agar ikan/biota
laut dapat
mendekat agar
nelayan tidak
jauh lagi ke
laut
17 tidak tidak ya, menjaga penanaman kembali, pengawasan yang ketat, 212]2
keberadaan dijadikan kawasan hutan lindung
ikan sehingga
nelayan
pendapatannya
bagus
18 va, pemerintah belum serius, | ya, terumbu periu adanya kerjasama pemerintah, 1(1]2
penanaman karena saya belum karang penting masyarakat dan swasta untuk membuat
mangrove melihat keseriusan sekali untuk daerah konservasi baik mangrove maupun
pemerintah mengelola meningkatkan terumbu karang
mangrove atau terumbu pendapatan
karang didaerah ini nelayan
i9 tidak ya, pengawasan dan ya, menjaga penanarnan ulang, dijadikan kawasan 11142
pencegahan ilegal fishing | kelestariannya konservasi
Kec,
Tanjung
Palas
Tengah ,
20 Tidak Tidak Tahu Tidak tahu menjaga kelestarian kawasan hutan 2(1]|1
mangrove
21 tidak Tidak Tahu ya Penghijauan kembali mangrove yang telzh 2{(111
rusak
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22 tidak Tidak va perlu kerjasama antara pemerintah, 1111
masyarakat dan swasta untuk membentk
suatu badan atau lembaga yang terjun
langsung untuk menjaga kelestarian hutan
mangrove
2R tidak tidak va 1)1
24 tidak tidak va menjaga kelestarian, mengikuti aturan 211
penangkapan ikan disekitarnya
25 Ya, ditanam Ya, penanaman kembali Ya, masyarakat mengelola 2112
kembali Perlindungan
tambak
26 Ya, ditanam Tidak Ya, sebagai Tidak tau 1132
kembali pelindung
27 Ya, Tidak tau Ya, Tidak tau Ya, Sebagai Harus dibersihkan pohonnya 2122
penahan
28 Ya, Ya, melakukan Ya, untuk Pengelolaan berkelanjutan, artinya tidak 21112
penanaman penanaman tetapi tidak menjaga hanya di tanam tetapi juga dipelihara
kembali melakukan pemeliharaan | kelestarian
lingkungan dan
ekosistem
29 Ya, menanam | Tidak ya Tidak tau 2|11
mangrove
Kec.
Sekatak
30 tidak Tidak va mengadakan sosialisasi ke masyarakat, 2111
mengadakan penanaman kembali
31 tidak Tidak va penanaman kembali, membentuk tim 1112
pengelola mangrove
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32 tidak Tidak Ya Membentuk tim pengelola, dilakukan 2112
pengawasan
33 tidak Tidak ya Menanam kembali, membuat aturan desa 1 2
34 Tidak Tidak Ya penanaman kembali, sosialisasi 2 2
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Pembobotan Faktor Eksternal dan Internal _
Faktor Ekstrenal Sampell Sampell Sampell Sampell Sampell Total Bobot
Peluang 1 4 2 1 1 1 9 0,11
2 4 2 3 1 2 12| 0,15
3 3 2 1 2 2 10| 0,12
4 1 1 2 2 1 7| 0,09
5 1 1 1 1 2 6 0,07
Ancaman 1 1 2 2 1 1 7 0,09
2 1 1 1 1 1 5 0,06
3 1 1 2 3 1 8 0,10
4 1 2 3 3 2 11 0,14
5 1 2 1 1 1 6 0,07
21 1
Faktor Internal

Kekuatan 1 1 i 1 1 1
5 0,08
2 1 2 2 1 1 7 0,11
3 1 2 2 2 1 8| 0,12
a 1 1 1 1 1 5 0,08
5 1 1 2 2 1 7| o011

Kelemahan 1 1 1 1 1 2
6 0,09
2] 1]. 2] 1 1].. 1 6] 0,09
3 1 2 1 .2 1 7] o011
4 1 2 2 1 2 8| 012
5 1 2 1 1 2 7 0,11
66 1

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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Penentuan Rating Faktor Eksternal dan Internal

Sampel | Sampel | Sampel | Sampel | Sampel
Faktor Ekstrenal 1 1 1 1 1 Tatal | Rating

Peluang 1 1 2 4 4 1 12 2,4
2 1 2 1 4 3 11 2,2
3 1 2 4 2 2 11 2,2
4 1 3 3 3 1 11 2,2
5 1 4 4 4 3 16 3,2

Ancaman 1 4 2 3 1 1 11 2,2
2 4 1 1 1 1 8 1,6
3 4 2 2 3 2 13 2,6
4 4 3 3 1 3 14 2,8
5 4 3 2 1 1 i1 2,2

Faktor

Internal

Kekuatan 1 4 2 1 4 1 2,4

12

2 4 2 1 4 2 13 2,6
3 2 2 3 2 2 11 2,2
4 4 2 3 4 1 14 2,8
5 1 3 3 3 1 11 2,2

Kelemahan 1 4 1 1 1 2 1,8

9

2 4 2 4 3 1 14 2,8
3 4 2 3 3 2| 12 2,8
4 4 2 4 1 2 13 2,6
5 4 2 3 1 2 12 2,4
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QSPM

Strategi 5T1 ST 2
Pernyataan S1 [S2 [53 (5S4 (55 | Total Average [ S1 |52 |S3 |54 |55 [ Total Average
Peluang 1 4 4 4 4 4 20 41 4, 2 4 3| 4 17 3,4
2 3 4 3 4 3 17 3,4 3 2 3 4 3 15 3
3 3 4 4 3 3 17 34 3 2 3 3 3 14 2,8
4 3 4 4 4 4 19 3,8 3 2 3 4 2 14 2,8
5 3 4 4 2 2 15 3 3 2 2 3 2 12 2,4
Ancaman 6 2 4 4 4 3 17 3,4 2 2 3 3 3 13 2,6
7 1 4 4 3 2 14 2,8 1 2 2 3 2 10 2
8 2 4 4 3 3 16 3,2 3 2 2 3 3 13 2,6
8 3 4 3 2 1 13 2,6 3 2 2 2 4 13 2,6
10 3 4 4 3 1 15 3 3 2 4 3 4 16 3,2
Kekuatan 1 3 4 4 4 3 18 3,6 3 2 3 4 3 15 3
2 3 4 4 2 4 17 3,4 3 2 3 1 4 13 2,6
3 3 4 3 3 2 15 3 3 2 3 2 2 12 2,4
4 4 4 3 4 3 18 3,6 4 2 3 4 3 16 3,2
5 3 4 3 3 2 15 3 3 2 3 2 2 12 2,4
Kelemahan 6 3 4 3 2 1 13 2,6 3 2 3 3 1 12 2,4
7 3 4 q 3 1 15 3 3 2 3 2 1 11 2,2

Tugas Akhir Program Magister {TAPM)



3 4 4 16 3,2 3 2 3 3 1 12 2,4
9 4 4 18 3,6 3 2 3 2 4 14 2,8
10 4 14 28| 4) 2| 3] 3] 2 14 2,8
QSPM
Strategi 5T3 5T4
Pernyataan §1 |52 |S3 |S4 |S5 | Total Average |51 |S2 |S3 [S4 |55 | Total Average
Peluang 1 3 1 4 2 4 14 2,8 3 3 4 3 4 17 3,4
2 3 1 4 3 3 14 2',8 3 3 4 3 4 17 3,4
3 3 1 3 2 3 12 2,4 3 3 4 3 3 16 3,2
4 3 1 3 2 2 11 2,2 3 3 4 4 2 16 3,2
5 3 1 3 3 2 12 24 3 3 4 2 2 14 2,8
Ancaman 6 2 1 4 3 3 13 2,6 2 3 4 3 3 15 3
7 2 1 4 2 2 11 2,2 1 3 4 2 2 12 2,4
8 3 1 4 2 3 13 2,6 4 3 3 2 3 15 3
S 3 1 3 2 1 10 2 3 3 3 2 1 12 2,4
10 1 1 4 4 1 11 2,2 1 3 3 3 1 11 2,2
Kekuatan 1 3 1 4 3 3 14 2,8 3 3 4 4 3 17 3,4
1 i4 2,8 3 4 3 4 17 3,4
1 2 10 3 3 4 2 15 3
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3 1 2 2 11 2,2 3 3 3 14 2,8

5 3 i 3 2 11 2,2 3 3 3 3 2 14 2,8

Kelemahan 6 1]1. 3 2 1 10 2 3 3 3 1 14 2,8
3 1 2 3 1 10 2 3 3 4 3 1 14 2,8

3 1 3 3 1 11 2,2 3 3 4 3 1 14 2,8

9 3 1 2 4 4 14 2,8 3 3 4 3 3 16 3.2

10 3 1 4 4 2 14 2,8 3 3 4 3 2 15 3
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